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ABSTRACT 

The low learning outcomes of fourth-grade Public elementary school students at 01 
Bandar Buat in Padang, became the basis for conducting study. Problem arose due 
to the lack of optimization in implementing group-based learning as a means of 
discussion among students and the limited use of innovative learning models during 
classroom activities. This situation led to low of students motivation and boredom in 
learning because of the limited variety in learning activities and the students’ weak 
understanding of the concepts because they lacked confidence in working with 
peers. The purpose of this study is to improve students’ learning outcomes through 
the use of the Listening Team Cooperative Learning Model in IPAS instruction in 
Grade 4 at SDN 01 Bandar Buat, Padang. Using Classroom Action Research (CAR) 
with qualitative and quantitative approaches. The research instruments consisted of 
tests and non-tests. The results of research showed that study an improvement in 
IPAS learning outcomes from the implementation of Cycle I to Cycle II. In Cycle I, 
students achieved a mean learning outcome of 77.21%, which increased 96.29% in 
Cycle II. There was an improvement in students’ learning outcomes from Cycle I to 
Cycle II by 86.78%. This indicates that the application of this model in classroom 
learning activities has an impact that can improve student learning outcomes, 
wherein the classroom serves as a forum for discussion by involving students so 
they can actively participate, think critically, and collaborate with their peers in 
learning activities, enabling them to thoroughly understand the material presented. 
 
Keywords: Learning Outcomes, Cooperative Model Type Listening Team, IPAS 
Learning 

ABSTRAK 

Hasil belajar yang masih rendah pada peserta didik di kelas IV SDN 01 Bandar Buat 
Kota Padang menjadi alasan dilaksanakannya penelitian. Masalah muncul karena 
kurangnya pengoptimalan pelaksanaan pembelajaran berbasis kelompok sebagai 
sarana diskusi antar peserta didik dan belum menggunaan model pembelajaran 
yang inovatif selama kegiatan pembelajaran di kelas yang menyebabkan kurangnya 
motivasi peserta didik dan merasa bosan mengikuti pembelajaran karena 
terbatasnya variasi kegiatan pada pembelajaran dan lemahnya konsep 
pembelajaran yang dimiliki peserta didik karena kurang memperoleh kepercayaan 
bekerja sama dengan teman-temannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui penerapan model Kooperatif Tipe 
Listening Team pada pembelajaran IPAS di kelas IV SDN 01 Bandar Buat Kota 
Padang. Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) melalui 
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pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Instrumen penelitian dalam penelitian ini terdiri 
dari tes dan non-tes. Penelitian ini memperoleh hasil yang membuktikan terdapat 
peningkatan dalam hasil belajar IPAS dari pelaksanaan siklus I sampai pelaksanaan 
siklus II. Pada pelaksanaan pembelajaran siklus I peserta didik mempeperoleh rata-
rata hasil belajar 77,21% dan terjadi peningkatan pada pembelajaran di siklus II 
menjadi 96,29%. Terdapat peningkatan dalam hasil belajar peserta didik dari Siklus 
I ke Siklus II sebesar 86,78%. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan model 
tersebut dalam kegiatan pembelajaran di kelas memiliki dampak yang mampu 
mendorong peningkatan terhadap hasil belajar peserta didik, yang mana kelas 
berperan sebagai tempat diskusi dengan melibatkan peran peserta didik agar 
mampu berpartipasi aktif, berpikir kritis dan mampu bekerja sama bersama 
temannya dalam aktivitas pembelajaran yang menyebabkan materi yang dikaji 
mampu dipahami peserta didik. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Kooperatif Tipe Listening Team, Pembelajaran 
IPAS 
 
A. Pendahuluan  

IPAS merupakan pelajaran yang 

penggabungkan dua displin ilmu yaitu 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

dalam Kurikulum Merdeka, yang 

didesain guna memfasilitasi peserta 

didik agar dapat mengenali fenomena 

alam dan sosial secara holistik 

(Zakarina et al., 2024). 

Penggabungan sains dan sosial 

tersebut dilakukan untuk 

mempertimbangkan bahwa Sekolah 

Dasar (SD) sebagai jenjang 

pendidikan formal pertama yang 

berperan dalam memperkenalkan, 

mengajarkan, serta mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan 

peserta didik. (Anita et al., 2022). 

Selain itu, peserta didik masih berada 

memiliki pola berpikir yang masih 

sederhana, nyata, dan menyeluruh, 

tetapi belum mampu memahami 

sesuatu secara rinci, sehingga 

menggabungkan dua disiplin ilmu   

tersebut bertujuan agar  dapat  

memicu  peserta didik  untuk  bisa  

mengembangkan pemahaman 

terhadap lingkungan alam dan sosial 

secara menyeluruh (Purnawanto  

dalam   Andreani & Gunansyah., 

2023)  

 Salah satu fokus penting dalam 

pembelajaran IPAS adalah 

pembelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan 

Sosial) yang bertujuan membantu   

peserta didik memahami dinamika 

kehidupan sosial budaya, ekonomi, 

dan geografi di lingkungannya. Pokok 

bahasan IPS dalam pembelajaran 

IPAS di SD berperan penting dalam 

meningkatkan pemahaman peserta 

didik mengenai kehidupan 
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masyarakat, lingkungan, serta 

berbagai peristiwa yang terjadi sehari-

hari dalam konteks sosial dan ilmiah. 

Kondisi idealnya pembelajaran adalah 

dengan mengikutsertakan peserta 

didik secara menyeluruh untuk 

berpartisipasi aktif pada aktivitas 

pembelajaran yang kontekstual, 

menyenangkan, dan bermakna. 

Proses pembelajaran seharusnya 

bukan sekedar menekankan pada 

kemampuan dalam menguasai materi, 

melainkan juga pada keterampilan 

berpikir kritis, kemampuan 

memecahkan masalah, dan kerja 

sama (Sastra et al., 2025).  

 Pembelajaran yang efektif 

membutuhkan penggunaan strategi 

pengajaran yang beragam dan 

inovatif. Guru diminta untuk 

mempunyai kemampuan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran yang mampu membuat 

motivasi peserta didik terjadi 

peningkatan, merangsang keaktifan 

peserta didik dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran, mampu 

mewujudkan suasana kelas yang 

aman, menerapkan metode 

pembelajaran yang beragam,  

mendorong peningkatan antusiasme 

dan minat belajar dalam diri peserta 

didik, sekaligus menciptakan kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan 

interaksi antar peserta didik dalam 

satu kelas. Tujuannya,  supaya  antar 

peserta didik  mampu berbagi  ilmu 

pengetahuan,  pendapat,  atau  ide  

dalam  menyelesaikan  tugas  individu  

dengan semua peserta didik yang ada 

di kelas (Jainiyah et al., 2023). 

Sehingga dapat menciptakan kelas 

yang aktif dalam mengembangkan 

pengetahuan mereka sendiri, dapat 

bekerkerja sama, serta dapat 

memecahkan masalah, dapat berpikir 

kritis dan bermakna.  Aspek tersebut 

berperan penting terhadap upaya 

perbaikan hasil belajar peserta didik. 

Merujuk pada hal tersebut, aktivitas 

pembelajaran IPS yang ideal perlu 

dirancang dan dilaksanakan dengan 

benar agar mampu tercapainya tujuan 

pembelajaran secara optimal. 

 Model pembelajaran berperan 

penting dalam pembelajaran karena 

bukan hanya sekedar mampu 

membuat hasil belajar peserta didik 

menjadi meningkat, namun juga 

memengaruhi tingkat partisipasi 

keaktifan mereka dalam proses 

pembelajaran (Reinita & Hidayat, 

2019). pengaplikasian model 

pembelajaran dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar harus 

mampu membangkitkan rasa ingin 
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tahu siswa dan memberi mereka 

kesempatan untuk menjadi lebih aktif, 

bekerja sama dengan temannya tanpa 

bergantung pada guru agar mampu 

menemukan sendiri konsep 

pembelajaran yang dipelajari dalam 

proses pembelajaran. 

 Bersumber pada temuan 

observasi peneliti di lapangan  di kelas 

IV SDN 01 Bandar Buat, Kota Padang, 

ditemukan beberapa permasalahan 

diantaranya: (1) dalam proses 

pembelajarannya guru belum 

menerapkan penggunaan media yang 

menarik dan relevan yang mampu 

mempermudah dalam menjelaskan 

materi kepada peserta didik; (2) guru 

belum memberikan cukup rangsangan 

terkait materi yang diajarkan; (3) 

belum diaplikasikan model 

pembelajaran inovatif oleh guru; (4) 

guru kurang mengoptimalkan proses 

pembelajaran menggunakan 

kelompok sebagai sarana diskusi 

antar peserta didik; (5) pada kegiatan 

di akhir pembelajaran guru belum 

memberikan pembimbingan peserta 

didik dalam penyimpulan terkait materi 

yang telah dipelajari. 

 Permasalahan tersebut 

memberikan dampak pada peserta 

didik dimana: (1)  keaktifan peserta 

didik belum merata selama 

pembelajaran; Peserta didik yang aktif 

cenderung didominasi oleh orang 

yang sama, sedangkan peserta didik 

lain kurang berpartisipasi; (2) konsep 

pembelajaran yang dipunya peserta 

didik masih lemah disebabkan karena 

kurangnya sarana diskusi dan 

kurangnya memperoleh rasa percaya 

dalam bekerjasama bersama teman-

teman; (3) peserta didik kurang 

termotivasi dan merasa bosan 

mengikuti pembelajaran karena 

kurangnya variasi kegiatan dalam 

aktivitas belajar; (4) belum 

terbiasanya peserta didik untuk  

bekerjasama dalam   kelompok;  (5) 

rendahnya hasil belajar peserta didik. 

 Dengan melihat kondisi 

tersebut, terdapat kesenjangan antara 

kondisi ideal pembelajaran dengan 

kondisi nyata di lapangan. 

Kesenjangan tersebut menunjukkan 

adanya permasalahan yang perlu 

segera diatasi. Dengan demikian, 

perlunya pengimplementasian model 

pembelajaran yang kemungkinan 

memotivasi peserta didik dapat 

bekerjasama secara tepat serta 

keakaktifan peserta didik terjadi 

peningkatan.  

 Model pembelajaran yang   

dinilai   efektif salah satu alternatifnya  

yaitu   model pembelajaran kooperatif 
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tipe Listening Team. Model Listening 

Team ialah pembelajaran yang 

mengaruskan peserta didik agar 

mampu berpikir kritis, dengan setiap 

kelompok diberikan berbagai tugas 

(Khasani & Ma, 2020). Model 

kooperatif tipe Listening Team ialah 

jenis aktivitas pembelajaran yang 

dilakukan secara berkelompok yang 

dibagi atas empat kelompok. Tiap 

kelompok memiliki tugas  yang 

berbeda yaitu terdiri atas kelompok 

penanya, kelompok penjawab dengan 

perspektif tertentu dan penjawab 

dengan perspektif berbeda serta 

kelompok yang memberi kesimpulan 

atau kata kunci. Peserta didik akan 

berdiskusi dan bekerja sama dengan 

teman kelompoknya yang mempunyai 

perannya masing-masing.   

 Menerapkan model kooperatif 

tipe Listening Team ini mendorong 

peserta didik agar mampu 

menjalankan tanggung jawab dalam 

kerja kelompok dan membuat peserta 

didik terdorong untuk menemukan 

jawaban yang tepat dan 

menyelesaikan tugasnya. 

 Beberapa kelebihan yang 

dimiliki Model pembelajaran kooperatif 

tipe Listening Team dalam Yanuar 

(2024) meliputi: (1) Mampu 

meningkatkan aktivitas pembelajaran 

peserta didik dalam aspek berpikir 

maupun fisik; (2) pembelajaran yang 

menyenangkan karena melibatkan 

permainan; (3) menambah 

pemahaman peserta didik dalam 

mempelajari materi; (4) dapat 

menumbuhkan memotivasi belajar 

peserta didik; (5) mampu menjadi 

sarana yang baik untuk 

mengembangkan keberanian peserta 

didik; dan (6) melatih mengahargai 

waktu dan kedisiplinan dalam belajar. 

 Berdasarkan uraian tersebut, 

peneliti bertujuan untuk 

melaksanakan sebuah penelitian 

tentang “Peningkatan Hasil Belajar 

Peserta Didik Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Listening Team Pada Pembelajaran 

IPAS Di Kelas IV SDN 01 Bandar 

Buat, Kota Padang”. 

 

B. Metode Penelitian  
Metodologi penelitian ini 

menggunakan metodologi kuantitatif 

dan kualitatif. Menggunaan jenis 

penelitian Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) hasil pengembangan dari 

Kemmis dan McTaggart. Penelitian 

dengan dua siklus pelaksanaan yang 

dimulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan 

refleksi. Alat pengumpulan data yang 
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digunakan ini berupa tes dan nontes.  

Data penelitian diperoleh dari hasil 

belajar peserta didik pada setiap 

siklus dengan guru dan peserta didik 

sebagai subjek penelitian.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Kondisi Awal 

Sebelum penelitian ini 

dilaksanakan, dilakukan terlebih 

dahulu observasi awal pada aktivitas 

pembelajaran IPAS dan 

mewawancarai guru kelas IV 

menggunakan lembar observasi dan 

dokumentasi.  

Selama pengamatan tersebut 

ditemukan bahwa kurangnya peserta 

didik yang mampu berpartisipasi 

secara aktif saat proses 

pembelajaran, keaktifan peserta didik 

selama pembelajaran belum merata. 

Peserta didik yang aktif cenderung 

didominasi oleh orang yang sama, 

sedangkan peserta didik lain kurang 

berpartisipasi, penguasaan konsep 

pembelajaran yang masih rendah 

yang dipunya peserta didik yang 

disebabkan karena kurangnya sarana 

diskusi dan kurangnya memperoleh 

rasa percaya dalam bekerjasama 

bersama teman-teman, peserta didik 

kurang termotivasi dan merasa bosan 

mengikuti pembelajaran karena 

kurangnya variasi kegiatan pada 

kegiatan pembelajaran, peserta  didik  

belum terbiasa  bekerjasama bersama 

temannya secara   berkelompok. 

Akibatnya, peserta didik masih 

mendapat hasil belajar yang rendah 

yang terlihat pada banyaknya peserta 

didik dengan nilai dibawah KKTP yang 

telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 80. 

Dapat diketahui dari 27 peserta didik, 

yang mampu memperoleh nilai sesuai 

KKTP sebanyak 10 orang dan yang 

memiliki nilai di bawah KKTP 

sebanyak 17 orang. Hal tersebut 

membuuktikan bahwa yang mencapai 

nilai tuntas tidak sampai dari setengah 

peserta didik yang ada di kelas. 

 

2. siklus I 

Hasil belajar memiliki peranan 

yang penting untuk melihat sejauh 

mana keberhasilan sebuah proses 

pembelajaran. Hasil belajar sebagai 

bentuk kemampuan yang dicapai 

dalam setelah melewati sebuah  

proses pembelajaran yang telah 

berlangsung. Seperti yang 

dikemukakan oleh Rahman (2021) 

hasil belajar ialah hasil dari sebuah 

pencapaian peserta didik sesudah 

berlangsungnya aktivitas belajar yang 

telah diikuti peserta didik. Hasil 

tersebut dapat berupa kecakapan baik 
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berupa aspek pengetahuan, sikap 

serta keterampilan yang dipunyai 

peserta didik sehabis medapatkan 

pengalaman dari proses 

pembelajaran.  

Saat pelaksanaan siklus I 

pertemuan 1 pada penilaian sikap 

mendapatkan rata-rata nilai 77,31, 

penilaian pengetahuan memperoleh 

nilai rata-rata 62,4 dan penilaian 

keterampilan 76,03. Selanjutnya pada 

pelaksanaan siklus I pertemuan 2 

penilaian sikap mendapatkan rata-rata 

82,41, penilaian pengetahuan 

mendapatkan nilai rata-rata 77,59 dan 

penilaian keterampilan 84,85.  

Sehingga dapat dinyatakan 

bahwa hasil belajar peserta didik pada 

pelaksanaan proses pembelajaran 

pada siklus I belum menunjukkan 

keberhasilan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Jafar et al. (2025) 

berpendapat bahwasanya 

keberhasilan pembelajaran 

melampaui sekadar hasil akhir. 

melainkan harus dilihat sebagai 

sebuah proses interaksi. Ini berarti 

bahwa keberhasilan tidak selalu 

ditentukan oleh pencapaian peserta 

didik, namun juga dari bagaimana 

guru dengan peserta didik saling 

berinteraksi, membangun lingkungan 

belajar yang mendukung, serta 

berkolaborasi dalam proses 

pembelajaran. Apabila paling tidak 

80% peserta didik dapat 

menampakkan perubahan  yang 

positif, sehingga dapat dikatakan jika 

proses pembelajaran tersebut sudah 

berhasil. Namun sebaliknya, jika 

masih di bawah 80% peserta didik 

yang memperlihatkan hasil positif, 

maka dapat dikatakan bahwa proses 

pembelajaran belum berhasil. 

 

3. Siklus II 

 Menurut Fauzan Alfarizi & 

Arwin (2024) hasil belajar ialah 

pedoman setelah dilaksanakannya 

proses pembelajaran yang menjadi 

tolak ukur sebuah keberhasilan 

belajar. Berdasarkan hasil belajar 

peserta didik  pada pelaksanaan 

proses pembelajaran siklus II , pada 

penilaian sikap mendapatkan nilai 

rata-rata 84,94, kemudian pada 

penilaian pengetahuan mendapatkan 

rata-rata 85,51 dan pada aspek 

keterampilan mendapatkan rata-rata 

nilai 96,88.  

 Dari hasil pengamatan pada 

siklus II terhadap hasil belajar peserta 

didik terlihat meningkat dalam 

pembelajaran IPAS setelah 

penggunaan model Kooperatif Tipe 

Listening Team di kelas IV SDN 01 
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Bandar Buat Kota Padang, sehingga 

dapat peneliti katakan berhasil jika 

diamati dari hasil belajar peserta didik 

mendapatkan rata-rata 88,60. Dengan 

demikian, terjadi kembali peningkatan 

pada hasil belajar peserta didik siklus 

II. Dikarenakan sudah mencapai 

indikator keberhasilan KKTP minimal 

80%. Sebagaimana dikatakan 

Norhafizah (2025) pembelajaran 

dikatakan sukses jika terjadinya 

peningkatan dalam hasil belajar 

peserta didik, yang terlihat dalam  

aspek kognitif, afektif, ataupun 

psikomotorik. Peningkatan tersebut 

terlihat nilai akademik, keterampilan 

berpikir kritis, serta perubahan sikap 

dan perilaku yang positif. 

 Maka dari itu, penelitian dapat 

diberhentikan di siklus II, hal ini 

disebabkan karena telah memenuhi 

standar KKTP. Sesuai dengan 

Kemdikbudristek (2022), mencakup 

sejumlah indikator yang digunakan 

untuk menilai keberhasilan peserta 

didik dalam mencapai standar 

kompetensi pembelajaran dalam 

tujuan pembelajaran. 

 Berikut adalah grafik 

peningkatan dalam hasil belajar pada 

penggunaan model Kooperatif Tipe 

Listening Team pada pembelajaran 

IPAS di kelas IV SDN 01 Bandar Buat 

Kota Padang yang dimulai dari 

pelaksanaan siklus I sampai ke Siklus 

II. 

 
Grafik 1 Peningkatan Hasil Belajar 

Peserta Didik Menggungakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Listening Team 
 
D. Kesimpulan 

Merujuk pada temuan penelitian 

dan pembahasan terkait upaya dalam 

mendorong perbaikan hasil belajar 

melalui penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Listening 

Team  pada pembelajaran IPAS di 

kelas IV SDN 01 Bandar Buat Kota 

Padang, sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwasanya telah terjadi 

peningkatan pada hasil belajar 

dengan penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Listening 

Team di kelas IV SDN 01 Bandar buat 

Kota Padang. Hasil belajar mengalami 

peningkatan yang terlihat dalam 

penilaian sikap, pengetahuan dan 

keterampilan dimulai dari siklus I 

0
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sampai ke siklus II. Pelaksanan siklus 

I pertemuan 1 hasil belajar peserta 

didik mendapatkan rata-rata nilai 

73,34 dengan predikat cukup (C). 

selanjutnya peningkatan terjadi pada 

pelaksanaan siklus I pertemuan 2, 

yang mendapatkan rata-rata nilai 

sebesar 81,07 dengan predikat (B). 

Peningkatan tersebut juga terjadi 

pada pelaksanaan siklus II, peserta 

didik mendapatkan hasil belajar 

dengan rata-rata nilai 88,6 dengan 

predikat baik (B). sehingga 

mendapatkan kesimpulan bahwa 

terjadinya peningkatan pada hasil 

belajar peserta didik dari pelaksanaan 

siklus I ke siklus II yang menyebabkan 

penelitian ini menunjukkan 

keberhasilan.  

Hasil penelitian tersebut dapat 

menjadi bukti bahwa penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Listening Team dapat diterapkan 

dalam pembelajaran IPAS. 

Menerapkan model ini dalam kegiatan 

pembelajaran mampu membuat hasil 

belajar peserta didik menunjukkan 

adanya peningkatan, dimana kelas 

menjadi ruang tempat diskusi yang 

melibatkan antar peserta didik agar 

bisa berpartipasi aktif dan bekerja 

sama secara penuh dalam aktivitas 

pembelajaran sehingga peserta didik 

mampu memahami materi dengan 

sebaik mungkin. 

Maka melalui pemanfaatan 

penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Listening Team 

selanjutnya bisa menjadi acuan dalam 

pengembangan penelitian pada 

materi atau jenjang kelas yang 

berbeda. 
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